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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode adalah salah satu cara atau prosedur untuk mendapatkan objek, 

metode juga dapat dikatakan sebagai cara untuk bebuat atau mengerjakan sesuatu 

dalam suatu sistem yang terencana dan teratur. 

 Metode adalah sebagai ilmu atau kajian tentang metode. Sartono kartodirjo 

membedakan anatara metode dengan metodologi, metode merupakan cara 

bagaimana orang memperoleh pengetahuan (how to know), sedangkan metodologi 

mempunyai tingkatan yang lebih tinggi dari pada metode, karena metodologi 

adalah mengetahui bagaimana harus mengetahui. 
1
 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian lapangan (field research) dengan  

menggunakan pendekatan deskriftif naratif. Artinya adalah suatu penelitian 

yang berusaha menjawab masalah penelitian secara detail, sistematis, dan 

akurat dengan cara mencari dan menggali fakta-fakta kejadian di lapangan 

tempat penelitian dilakukan kemudian mendeskripsikan menggunakan kata. 

Menurut Wina Sanjaya bentuk dari penelitian deskriptif kualitatif ini dapat 

kita lihat dari format pelaksanaan penelitian dalam bentuk studi kasus. 

Penelitian deskriptif studi kasus itu berusaha untuk memperoleh gambaran 

secara lengkap dan detail tentang kejadian dan fenomena tertentu pada suatu 

objek dan subjek yang memiliki kekhasan. Dengan demikian pelaksanaan 

penelitian dengan menggunakan metode studi kasus adalah menggali 

                                                           
1
 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: 

Gramedia, 1992), h.1-3 
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informasi sebanyak-banyaknya dan sedalam-dalamnya kemudian 

mendeskripsikannya dalam bentuk naratif sehingga memberikan gambaran 

secara utuh tentang fenomena yang terjadi.
2
 Berdasarkan observasi awal di 

MTsN Tapan pada tanggal 10 Oktober 2017 penulis bertemu dengan Bapak 

Erpan wakil kurikulum Data deskriptif kualitatif ini mencakup antara lain  

1. Deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan, atau peristiwa maupun 

fenomena tertentu, baik menyangkut manusianya atau hubungannya 

dengan manusia lainnya. 

2. Pendapat langsung dari orang-orang yang telah berpengalaman, 

pandangannya, sikapnya, kepercayaan, maupun jalan pikirannya. 

3. Cuplikan dari dokumen, dokumen laporan, arsip-arsip dan sejarahnya. 

4. Deskripsi yang mendetail tentang sikap dan tingkah laku seseorang. 

Penelitian Sejarah atau Historis berarti penelitian melakukan 

penyelidikan, penilaian, mensintesakan bukti-bukti dan menetapkan lokasi-

lokasi secara sistematik dan objektif untuk mendapatkan atau menetapkan 

fakta-fakta dan mengambil kesimpulan yang tepat tentang objek yang telah 

terjadi di masa lalu, dengan mengunakan tipe penelitian historis, dimaksudkan 

agar :  

1. Seseorang menyadari apa yang terjadi dimasa lampau sehingga seseorang 

dapat belajar dari kegagalan dan keberhasilan masa lampaunya.
3
 

                                                           
2
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Kencana Perdana Group,2013), h.47-48 

3
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2. Belajar bagaimana sesuatu dikerjakan dimasa lampau dan melihat 

kemungkinan apakah hal itu masih merupakan suatu kepedulian dan dapat 

digunakan dewasa ini. 

3. Membantu seseorang dalam membuat prediksi. 

4. Menguji hipotesis hubungan atau kecenderungan-kecenderungan. 

Dan seluruh langkah-langkah penelitian tersebut di atas terinci pada 

empat kategori metode penelitian sejarah yaitu ; heuristik, kritik sumber, 

sintesis dan langkah terakhir adalah penulisan. 

 

B. Metode Penelitian 

Sesuai dengan objek yang akan penulis teliti adalah objek bersejarah, 

maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sejarah. 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk riset lapangan yang terdiri atas beberapa 

langkah sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, maka langkah-langkah 

yang penulis lakukan adalah sebagai berikut.
4
 

1. Heuristik 

Dalam melakukan penulisan ini penulis mengumpulkan sumber-

sumber sebanyak mungkin, yang penulis dapat melalui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara sumber-sumber disini penulis bagi dalam 

dua bagian yaitu : 

 

 

                                                           
4
 Irhas A. Samad, Ilmu Sejarah (Perspektif Metodologi dan Acuan Penelitian), 

(Jakarta:Hayfa Press,2004), h.89-104 
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a. Sumber Primer  

Adapun sumber primer penulis dapatkan melalui dokumen-

dokumen dan wawancara yang penulis lakukan kepada : 

1) Pemuka agama 

2) Pemuka adat 

3) Pemuka masyarakat 

b. Sumber Sekunder 

Adapun sumber sekunder penulis dapatkan dari sumber-sumber 

yang relevan dengan judul pembahasan penulis, seperti dokumen, buku-

buku, dan benda lainnya. 

Dalam mengumpulkan data penulis melakukan survei dan 

wawancara, dalam melakukan wawancara penulis membuat pertanyaan 

yang berhubungan dengan objek pembahasan yang akan penulis teliti, 

untuk lebih akuratnya data penulis menggunakan alat perekam seperti 

kamera dan lain-lain. 

2. Kritik Sumber 

Pada tahap ini penulis akan meneliti apa sumber yang penulis 

dapat masih asli atau tidak, apa sumber tersebut layak dipakai untuk 

membantu sumber utama atau hanya penambah informasi saja. Maka 

sebab itu penulis melakukan kritik sumber yang terdiri dari : 

a. Kritik External 

Pada kritik external ini penulis mengkritik material sumber, 

material sumber adalah segala bentuk sarana serta cara yang dapat 
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menyampaikan informasi. Kritik ekstern terhadap material sumber 

ditujukan untuk memastikan apakah sumber itu masih asli atau tidak, 

apakah sumber tersebut sudah dirubah tentang keaslian dari sumber 

sejarahnya atau tidak, baik melalui wawancara maupun lewat 

bacaan.
5
 

b. Kritik Internal 

Setelah pengujian yang seksama terhadap material sumber, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian kandungan isi 

informasi yang telah dikumpulkan. Kritik ini bertujuan untuk 

memastikan kredibitas (kesahihan) isi informasi yang sampai kepada 

peneliti atau dengan kata lain apakah kandungan informasi yang 

terdapat dalam sumber itu dapat dipercaya (kredibel) sebagai sumber 

informasi objek yang sedang diteliti.
6
 

3. Sintesis 

Setelah dilakukan kriitik sumber langkah selanjutnya adalah 

mengnalisis data yaitu memahami makna dan menafsirkan informasi 

yang telah terkumpul, yang selanjutnya digunakan untuk merangkai dan 

mengungkapkan permasalahan Setelah sumber diperoleh, selanjutnya 

sumber tersebut penulis analisa atau memisahkan antara sumber lain 

dengan sumber sejarah, selanjutnya sumber sejarah tersebut digabungkan 

dengan sumber sejarah yang berhubungan dan berkaitan, hingga 
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 Zed, Mestika, Metodologi Sejarah, Padang: FIS, (Universitas Negeri 
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membentuk rangkaian cerita sejarah yang logis. Untuk melakukan 

sintesis langkah-langkah yang harus dilakukan adalah : 

a. Sintesis Eksternal 

Pada sintesis eksternal ini adalah menganalisis dan mengelompokkan 

fakta menurut kepentingannya masing-masing. 

b. Sintesis Internal 

Langkah selanjutnya pada sintesis adalah sintesis internal. Sintesis 

internal pada dasarnya ialah menemukan hubungan-hubungan dalam 

setiap fakta yang telah disusun pada sintesis eksternal, sehingga 

setiap fakta terangkai secara logis dan objektif. 

4. Historiografi 

Historiografi merupakan fase atau langkah akhir setelah melalui 

fase heuristit, kritik sumber dan sintesis. 

Ada dua bentuk deskripsi yang biasa digunakan dalam penulisan 

sejarah.
7
yaitu sebagai berikut: 

a. Deskripsi Naratif, adalah bentuk deskripsi yang berusaha 

mengungkapkan bagaimana proses dari satu peristiwa kesejarahan, 

bagaimana urutan fakta-fakta dalam suatu kejadian historis sebagai 

kesatuan proses dalam jangka waktu tertentu atau serialisasi fakta-

fakta sesuai dengan kejadian yang sesungguhnya terjadi. 
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b. Deskripsi Analitis, adalah bentuk deskripsi yang berpusat pada 

masalah (problem oriented), yaitu mengungkapkan berbagai tingkat 

atau dimensi dari aktualisasi sejarah dan diuraikan secara sistematis.  

Dalam pemaparan ini penulis akan menggunakan pendekatan 

deskripsi-naratif. 

 

 


